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ABSTRAK  

Penyakit yang terbanyak pada lansia adalah penyakit tidak menular seperti penyakit jantung, 

hiperkolesterol, kencing manis, stroke, rematik dan cedera. Tujuan penelitian ini  mengetahui efektifitas 

umbi porang (Amorphophallus oncophillus) terhadap kadar kolesterol pada penderita kolesterolemia. 

Penelitian menggunakan desain penelitian murni (rancang acak sederhana) dengan the pretest and 

postest control grup design, pengambilan data dilakukan di awal dan di akhir sebelum dan sesudah 

penderita mengkonsumsi umbi porang  (Amorphophallus oncophillus) dalam bentuk olahan mie Shirataki 

dalam waktu 2 (dua) minggu. Populasi dalam penelitian ini seluruh lansia yang ada di Posyandu Lansia 

Sri Untari 2 Desa Banjararum sejumlah 62 orang. Subyek penelitian 48 orang yang memenuhi kriteria 

inklusi teridiri dari 24 orang kelompok kontrol dan 24 orang kelompok perlakuan. Hasil penelitian 

dianalisis menggunakan Uji T berpasangan didapatkan pada kelompok kontrol dengan kelompok 

perlakuan usia 60-65 tahun hari ke-1 dan hari ke-14 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,385 sehingga 

menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan (sig > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan pada lansia berumur 60-65 tahun mampu menghasilkan kadar kolesterol yang 

sama dengan kelompok kontrol pada hari ke-14. Selanjutnya lansia usia 66-70 tahun hari ke-1 dan hari 

ke-14 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,905 sehingga menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan 

(sig > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada lansia berumur 66-70 

tahun mampu menghasilkan kadar kolesterol yang sama dengan kelompok kontrol pada hari ke-14. Saran 

bagi penderita hiperkolesterolmia diharapkan untuk menerapakan pola diit dalam pengaturan nutrisinya 

dengan pemanfaatan umbi porang dalam bentuk olahan mie sebagai bahan pangan fungsional 

 

Kata Kunci : hiperkolesterolemia, kolesterol, lansia, umbi  porang 

 

PENDAHULUAN 

Meningkatnya usia harapan hidup 

penduduk menjadi salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan, yang 

berakibat pada peningkatan jumlah lanjut 

usia secara terus meningkat dari tahun ke 

tahun. World Health Organization (WHO) 

telah memperhitungkan pada tahun 2020 

Indonesia akan mengalami peningkatan 

jumlah warga lansia sebesar 41,4% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2010). 

Diprediksi tahun 2020 jumlah lansia akan 

meningkat sebesar 28,8 juta jiwa (11,34%) 

dengan usia harapan hidup 71,1 tahun, dan 

antara tahun 2020-2025 diperkirakan 

jumlah penduduk lansia di Indonesia akan 

mencapai 1,2 milyar dan menempati 

peringkat empat setelah RRC, India dan 

Amerika Serikat (Sofia & Gusti. 2017; 

Bandiyah. 2009; Nugroho. 2008; Priskila, 

D & Bantarti, W. 2014). 

Hiperkolesterolemia adalah total 

kolesterol dalam darah dengan kadar 

kolesterol yang tinggi yaitu ≥ 200mg/dl. 

Hiperkolesterolmia menjadi salah satu 

indikator aterosklerosis pada pembuluh 

darah dan menjadi prioritas utama dalam 

penanggulangan masalah kesehatan di 

negara maju dan berkembang. Penyebab 

hiperkolesterolmia adalah asupan 

makanan tidak sehat, konsumsi buah dan 

sayur rendah, obesitas, aktivitas fisik 
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rendah, hipertensi, stroke, merokok dan 

penggunaan alkohol. Asupan makanan, 

buah dan sayur setiap hari berhubungan 

dengan kadar kolesterol darah karena 

makanan, buah dan sayur mengandung 

serat yang dapat menurunkan kadar 

kolesterol. Porang adalah tumbuhan yang 

dikategorikan sebagai umbi-umbian. 

Nama lain tanaman ini adalah iles-iles 

adalah tanaman umbi-umbian yang 

mempunyai nama ilmiah Amorphophallus 

Muelleri Blume. Tanaman ini  diketahui 

banyak mengandung glucomannan 

berbentuk tepung atau serat alami yang 

larut di dalam air. Glucomannan ini 

sering dimanfaatkan oleh banyak 

produsen industri pangan, kimia dan 

farmasi. Produk-produk makanan yang 

dihasilkan dari glucomannan antara lain 

shirataki berbentuk mie, konnyaku, bahan 

campuran kue, roti, jeli, selai, es krim, 

permen dan lain sebagainya. 

Hasil penelitian Sutriningsih, et al 

(2017) membuktikan bahwa efektivitas 

umbi porang (Amorphophallus 

oncophyllus)  terhadap penurunan kadar 

glukosa darah pada penderita diabetes 

melitus  Dari 32 orang yang memenuhi 

kriteria inklusi terdiri dari 16 orang 

kelompok kontrol dan 16 orang kelompok 

perlakuan. Hasil penelian dianalisis 

menggunakan Uji T berpasangan dan 

didapatkan pada kelompok kontrol tidak 

ada perbedaan kadar glukosa darah pada 

hari ke-1 dan hari ke-7 dengan nilai 

p=0.248 dimana p>0.05, dan tidak ada 

perbedaan kadar glukosa darah dan pada 

hari ke-1 dan hari ke-14 dengan nilai  

p=0.644 dimana p>0.05. Sedangkan pada 

kelompok perlakuan ada perbedaan kadar 

glukosa pada hari ke-1 dan hari ke-7 

dengan nilai p=0.001 dman p<0.05. dan 

ada perbedaan kadar glukosa darah pada 

hari ke-1 dan hari ke-14 dengan nilai 

p=0.000 diman p<0.005. Namun sejauh 

ini penggunaan umbi porang 

(Amorphophallus oncophyllus) dalam 

bentuk olahan pangan pada 

hiperkolesterolmia pada lansia belum ada 

yang meneliti. Oleh karena itu dalam 

kesempatan ini akan dilakukan uji tentang 

efektivitas konjak umbi porang 

(Amorphophallus oncophyllus)  pada 

lansia yang mempunyai 

hiperkolesterolmia dengan sebagai 

pangan fungsional. Sebagai titik awal 

pendeteksian kadar kolesterol pada lansia 

di Posyandu Lansia Sri Untari 2 di desa 

Banjararum Kecamatan Singosari 

Kabupaten Malang 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian menggunakan 

desain penelitian murni (rancang acak 

sederhana) dengan pretest and posttes 

control grup design dimana pengambilan 

data dilakukan di awal dan di akhir atau 

setelah pemberian perlakuan baik pada 

kelompok kontrol maupun kelompok 

perlakuan (Notoatmodjo, 2010). Populasi 

dalam penelitian ini seluruh lansia yang 

ada di Posyandu Lansia Sri Untari 2 Desa 

Banjararum sejumlah 62 orang. Subyek 

penelitian 48 orang yang memenuhi 

kriteria inklusi teridiri dari 24 orang 

kelompok kontrol dan 24 orang kelompok 

perlakuan. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini antara lain bersedia menjadi 

responden, merupakan penderita 

hiperkolesterolmia dan mendapatkan 

terapi Obat Kolesterol golongan statin. 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan alat cek kolesterol merk 

Easy Touch untuk mengukur kadar 

kolesterol secara kuantitatif sebelum dan 

sesudah penderita kolesterol 

mengkonsumsi konjak umbi porang 

(Amorphophallus oncophyllus) dalam 

bentuk mie shirataki. Pada waktu 2 (dua) 

minggu yang diukur pada hari ke-1,  ke-7 

dan ke-14. Analisa data menggunakan Uji 

T berpasangan dengan bantuan statistical 

product and service solution.. 

  

 

HASIL  
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Subyek penelitian ini adalah para 

lansia yang masuk pada ktiteria 

hiperklolesterolmia. Hiperkolesterolmia 

adalah total kolesterol dalam darah dengan 

kadar kolesterol yang tinggi yaitu ≥ 

200mg/dl. Berdasarkan usia, lansia dibagi 

menjadi menjadi 2 yaitu yang berusia 60-

65 tahun dan 66-70 tahun.  

 
Grafik 1 : Data Lansia 60-65 tahun 

 
 
Grafik 2 : Data Lansia 66-70 tahun 

 
 

Berdasarkan grafik 1 dan 2, para lansia 

sebagian besar kadar kolesterol pada hari 

ke-1, sebagian besar pada hari ke-7 serta 

hampir seluruhnya kelompok kontrol dan 

perlakuan pada hari ke-14 masuk kategori 

hiperkolesterol. 
 

Tabel 1 : Hasil uji normalitas 

Hari klp sts df2 Sig. 

1 (60-65) k/p .838 12 .056 

7 (60-65) k/p .889 12 .115 

14 (60-65) k/p .861 12 .051 

1 (66-70) k/p .925 12 .334 

7 (66-70) k/p .933 12 .413 

14 (66-70) k/p .920 12 .283 

Sumber : Data penelitian diolah (2021) 

 

Untuk mengetahui distribusi data 

penelitian normal atau tidak maka 

dilakukan uji normalitas, dimana 

dilakukan dengan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk. Hasil pengujian 

perbandingan antara kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan terhadap kadar 

kolesterol dilakukan menggunakan 

independent sample t-test. Untuk hasil uji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 

diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 

(sig > 0,05) sehingga dinyatakan bahwa 

kadar kolesterol yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal  

 
Tabel 2 : Uji homogenitas ragam 

Hari Lavene df1 df2 Sig. 

1 (60-65) 205 1 22 .635 

7 (60-65) 1.829 1 22 .190 

14 (60-65) 2.402 1 22 .135 

1 (66-70) 1.483 1 22 .236 

7 (66-70) 4.963 1 22 .056 

14 (66-70) 8.581 1 22 .058 

Sumber : Data penelitian diolah (2021) 

 

Untuk mengetahui keragaman antar 

kelompok perlakuan, yaitu homogen atau 

tidak. Pengujian dilakukan menggunakan 

uji Levene dengan metode based on mean 

dengan hasil uji homogenitas ragam 

menggunakan uji Levene diperoleh nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (sig > 0,05) 

sehingga dinyatakan bahwa keragaman 

antar kelompok perlakuan adalah 

homogen 

 
Tabel 3 : Hasil independent sample t-test 

Kolesterol T Sig 

Hari 1 (60-65 thn) 3.221 0.004 

Hari 7 (60-65 thn) 2.393 0.0026 

Hari 14 (60-65 thn) 0.887 0.385 

Hari 1 (66-70 thn) 4.902 0.000 

Hari 7 (66-70 thn) 2.692 0.013 

Hari 14 (66-70 thn) 0.121 0.905 

Sumber : Data penelitian diolah (2021) 

 

Hasil uji perbandingan 

menggunakan independent sample t-test 

antara kelompok kontrol dengan 

kelompok perlakuan pada lansia berumur 
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60-65 tahun terhadap kadar kolesterol hari 

ke-1 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,004 sehingga menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan (sig < 0,05), 

kemudian hari ke-7 diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,026 sehingga 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan (sig < 0,05), kemudian hari ke-

14 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,385 sehingga menunjukkan tidak 

adanya perbedaan signifikan (sig > 0,05). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan pada lansia 

berumur 60-65 tahun mampu 

menghasilkan kadar kolesterol yang sama 

dengan kelompok kontrol pada hari ke-

14. 

Hasil uji perbandingan 

menggunakan independent sample t-test 

antara kelompok kontrol dengan 

kelompok perlakuan pada lansia berumur 

66-70 tahun terhadap kadar kolesterol hari 

ke-1 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 sehingga menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan (sig < 0,05), 

kemudian hari ke-7 diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,013 sehingga 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan (sig < 0,05), kemudian hari ke-

14 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,905 sehingga menunjukkan tidak 

adanya perbedaan signifikan (sig > 0,05). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan pada lansia 

berumur 66-70 tahun mampu 

menghasilkan kadar kolesterol yang sama 

dengan kelompok kontrol pada hari ke-

14. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan grafik 1 dan 2, 

kelompok kontrol para lansia usia 60 – 65 

tahun mulai hari ke-1 sampai dengan hari 
ke-14 masuk dalam kategori 

hiperkolesterolmia. Sedangkan kelompok 

kontrol para lansia usia 66–70 tahun  

mulai hari  ke-1 sampai dengan  hari ke-

14 masuk juga dalam kategori 

hiperkolesterol. Selanjutnya pada 

kelompok perlakuan usia 60–65 tahun  

setelah mengkonsumsi mie shirataki 

sejumlah 25 gram tiap sore  hari selama 

14 hari menunjukkan penurunan  kadar 

kolesterol yang signifikan.  Dimana 

penurunan tersebut hampir sama dengan 

kadar kolesterol pada kelompok kontrol 

mulai hari ke-7 sampai dengan hari ke-

14.. Sedangkan kelompok perlakuan pada 

lansia  usia 66-70 tahun setelah 

mengkonsumsi mie shirataki mulai hari 

ke-1 sampai dengan hari ke-14 juga 

mampu menurunkan  kadar kolesterol 

secara signifikan. Dimana penurunan 

kadar kolesterol hampir sama dengan 

kelompok kontrol pada hari ke-14. 
 

Kadar Kolesterol Subyek Penelitian 

(Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Perlakuan) 

Berdasarkan tabel 3 Hasil uji 

perbandingan menggunakan independent 

sample t-test antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan pada lansia 

berumur 60-65 tahun terhadap kadar 

kolesterol hari ke-1 diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,004 sehingga 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan Pada hari ke-7 diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,026 sehingga 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan serta   pada hari ke-14 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,385. 

Dari data hasil tersebut menunjukkan 

bahwa perlakuan yang diberikan pada 

lansia berumur 60-65 tahun mampu 

menghasilkan data kadar kolesterol yang 

sama dengan kelompok kontrol pada hari 

ke-14. Untuk kelompok usia 66-70 tahun 

berdasarkan hasil uji perbandingan 

menggunakan independent sample t-test 

hari ke-1 diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 sehingga menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan, kemudian 

hari ke-7 diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,013 sehingga menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan  serta hari 



5 

Jurnal Keperawatan Dirgahayu  

Volume 4, Nomor 1 Maret  2022         

         EISSN: 2685-3086 

 

 

ke-14 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,905. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan pada lansia 

berumur 66-70 tahun mampu 

menghasilkan data kadar kolesterol yang 

sama dengan kelompok kontrol pada hari 

ke-14. 
 

Efektivitas Umbi Porang 

(Amorphophallus oncophillus) 

Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol 

Pada Penderita Hiperkolesteromia 

Untuk mengetahui perbedaan 

kadar kolesterol pada subyek penelitian 

(kelompok kontrol) yang tidak diberi 

intervensi umbi porang dan perbedaan 

kadar kolesterol pada subyek penelitian 

(kelompok perlakuan) yang telah diberi 

intervensi umbi porang selama 14 hari, 

maka diuji dengan Uji T Berpasangan 

untuk mengetahui pengaruh (efektivitas) 

umbi porang terhadap perbedaan kadar 

kolesterol. 

Ada perbedaan kadar kolesterol 

pada hari ke-1 dan hari ke-14 pada subyek 

penelitian (kelompok perlakuan). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Vuksan et 

al. (2019) yaitu didapatkan hasil 

pemeberian suplemen tinggi karbohidrat 

yang mengandung Konjac-mannan (KJM) 

pada penederita hiperkolesterolmia 

berpengaruh dalam penurunan profil 

lemak dan kadar glukosa setelah 

pemberian biskuit yang mengandung 

Konjac-mannan selama 3 (tiga) minggu. 

Perubahan kadar glukosa yang diukur 

adalah kadar glukosa daram 2 jam post 

prondial dimana hasilnya   lebih 

berkorelasi lebih baikndaripada 

pengukuran kadar glukosa puasa (Shrestha 

et al,2012)   

 

KESIMPULAN 
Setelah dilakukan pembahasan terkait 

hasil penelitian, maka kesimpulan yang 

dapat diambil pada penelitian ini adalah 

pada lansia yang berusia 60-65 tahun 

setelah mengkonsumsi umbi porang dalam 

bentuk mie shirataki pada tiap sore hari 

mampu menurunkan kadar kolesterol pada 

mulai pada hari ke-7. Sedangkan pada 

kelompok lansia usia 65-70 tahun setelah 

mengkonsumsi umbi porang dalam bentuk 

mie shirataki mampu menurunkan kadar 

kolesterol pada hari ke-14. Sehingga disini 

variabel usia perlu mendapatkan perhatian 

beserta jumlah mie shirataki yang 

dikonsumsi oleh para lansia  
 

SARAN 

Bagi penderita hiperkolesterolemia 

diharapkan untuk menerapakan pola diit 

dalam pengaturan nutrisinya dengan 

pemanfaatan umbi porang salah satunya 

dalam bentuk olahan mie shirataki sebagai 

bahan pangan fungsional. Serta 

diharapkan adanya  penelitian lanjutan 

mengenai glukomanan dengan 

penggunaan metode lain untuk 

mendapatkan kadar glukomanan yang 

lebih maksimal dari umbi porang 

(Amorphophallus oncophyllus)     
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